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Prakata }__

A

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan
rahmat dan karunia-Nya sehingga buku “Bambu Indonesia: Dari Alam Menuju
Inovasi” ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai upaya untuk
mengangkat kembali potensi bambu sebagai salah satu kekayaan hayati Indonesia
yang tidak hanya melimpah, tetapi juga memiliki nilai strategis yang semakin
relevan di tengah tantangan global saat ini.

Indonesia dikenal sebagai salah satu pusat keanekaragaman bambu dunia.
Beragam jenis bambu tumbuh subur di berbagai wilayah nusantara, menyimpan
potensi besar baik dari sisi ekologis, sosial, maupun ekonomi. Namun demikian,
potensi tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan.
Oleh karena itu, buku ini disusun untuk memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai bambu, mulai dari aspek dasar hingga peluang inovasi masa depan.

Buku ini mengulas bambu sebagai kekayaan hayati sekaligus material strategis
yang ramah lingkungan. Pembahasan mengenai keanekaragaman bambu Indonesia
diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran akan pentingnya konservasi dan
pemanfaatan yang bijak. Selain itu, aspek budi daya dan pemanenan berkelanjutan
menjadi perhatian utama, mengingat keberlanjutan sumber daya merupakan kunci
dalam menjaga keseimbangan antara kebutuhan manusia dan kelestarian alam.

Lebih lanjut, buku ini juga membahas tahapan pascapanen dan pengolahan
bambu yang menentukan kualitas serta nilai tambah produk. Berbagai manfaat
ekologis dan ekonomi bambu diuraikan untuk menunjukkan peran pentingnya
dalam mitigasi perubahan iklim, konservasi tanah dan air, serta peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Pemanfaatan bambu di berbagai sektor—mulai dari
konstruksi, kerajinan, hingga industri modern—menunjukkan fleksibilitas dan

potensi besar material ini.
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Tidak kalah penting, buku ini menyoroti berbagai inovasi berbasis bambu yang
terus berkembang, baik di tingkat lokal maupun global. Inovasi tersebut menjadi
jembatan menuju masa depan bambu Indonesia yang lebih maju, berdaya saing, dan
berkelanjutan. Dengan pendekatan yang terpadu, bambu diharapkan tidak hanya
dipandang sebagai material tradisional, tetapi juga sebagai solusi masa depan dalam
pembangunan berkelanjutan.

Buku ini adalah merupakan seri: 1 dari penulisan tentang Bambu Indonesia.
Selanjutnya, penulis akan menulis buku seri: 2 yang mengkhususkan pembahasan
tentang beberapa hasil penelitian akademis terhadap rekayasa bambu. Buku seri:
2 akan menitikberatkan pada hasil penelitian yang menyangkut karakteristik fisik,
mekanik, dan proses manufaktur material bambu untuk sebuah konstruksi.

Akhir kata, kami berharap buku ini dapat menjadi salah satu kontribusi nyata
dalam mendorong pemanfaatan bambu secara bijak, inovatif, dan berkelanjutan
demi kemajuan bangsa dan kelestarian lingkungan. Semoga buku ini juga dapat
memberikan manfaat bagi akademisi, praktisi, pembuat kebijakan, serta masyarakat
luas yang memiliki perhatian terhadap pengembangan dan pemanfaatan bambu

di Indonesia.

Penulis
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